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Segala puji hanyalah milik Allah SWT, yang maha pengasih dan maha 
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Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tidak 

lupa penulis curahkan atas junjungan Baginda Nabi besar Muhammad SAW, 

bersama keluarganya, sahabatnya yang telah membawa umatnya dari alam yang 

gelap gulita menuju alam yang terang benderang, dari zaman jahiliyyah menuju 

zaman yang penuh dengan cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. Semoga di 

Yaumil akhir kita tergolong sebagai umatnya yang memperoleh syafaatnya. 

Skripsi dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Manajemen Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”, merupakan hasil karya ilmiah yang 

ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

Rasa cinta yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Muhammad Syafi‟i 

telah melimpahkan segenap kasih sayang, dukungan moril dan materil dan Ibunda 

Yusmaniar yang juga selalu melimpahkan kasih sayang dan memberi semangat 

serta selalu mendoakan penulis hingga terkabullah salah satu do‟anya ini yaitu 

telah selesainya penulis menjajaki pendidikan S1. Terima kasih atas segala 

hantaran do‟a yang tiada henti, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Usaha yang dilakukan penulis tidak berarti apa-apa tanpa do‟a hajat dan kasih 

sayang Ayah dan Ibu. Semoga Allah SWT memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk membahagiakan Ayah dan Ibu. Aamiin. 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak sedikit hambatan, 

rintangan serta kesulitan yang dihadapi. Namun berkat bantuan dan motivasi serta 

bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis juga menghaturkan 

dengan penuh rasa hormat ucapan terimakasih yang dalam kepada: 
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PERSEMBAHAN 

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

Demi masa, sungguh manusia berada dalam kerugian 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 

Serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran 

(QS: AL-„ASR 1-3) 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(QS: Ar-Rahman 13) 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat 

(QS: Al-Mujadilah 11) 

Ya Allah, 

Waktu yang sudah ku jalani dengan jalan hidup yang telah menjadi takdirku, 

sedih, dan bahagia, menjadi seorang mahasiswa membuat aku merasakan arti 

sebuah perjuangan, bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman 

bagiku. 

Kubersujud dihadapan Mu 

Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 

Dipenghujung awal perjuanganku 

Segala Puji bagi Mu ya Allah 

 

Ayah.. ibu... 

Karya kecil ini kupersembahkan untuk ayah dan ibu. 

 

Terima kasih atas semuanya... 

Mudah-mudahan karyaku ini, menjadi kebanggaan yang terindah yang bisa 

ku berikan untuk ayah & ibu. 
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ABSTRAK 

 

Syafitra Rahma Dani, (2021):  Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Manajemen Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan manajemen pembelajaran di SDN 003 Koto Perambahan 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

peran kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki fungsi dan peran yang melekat 

dengan jabatan tersebut. Salah satu peran tersebut adalah pada bidang manajemen 

pembelajaran. Bahwa pembelajaran haruslah dimenej dengan sebaik-baiknya agar 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2021 

sampai bulan April 2021 di SDN 003 Koto Perambahan. Subjek utama penelitian 

ini adalah kepala sekolah, subjek pendukung adalah guru-guru, sedangkan objek 

penelitiannya adalah peran kepala sekolah dalam manajemen pembelajaran. 

Populasi penelitian adalah seorang kepala sekolah dan 10 orang guru. Penelitian 

ini menggunakan total sampling, artinya seluruh populasi diteliti. Untuk 

mengumpulkan data penulis menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan disajikan 

kembali atau reduksi data dan disajikan dan kemudian ditarik kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwasanya Kepala sekolah SDN 003 Koto 

Perambahan telah melaksanakan perannya sebagai leader seperti halnya dalam 

penyusunan administrasi sekolah, perlengkapan guru, sarana dan prasarana, media 

pembelajaran, serta motivasi dan pengawasan sudah dilaksanakan semua dengan 

sangat bagus oleh kepala sekolah. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Peran 

Kepala sekolah di SDN 003 Koto Perambahan melaksanakan perannya tersebut 

sudah dilaksanakan dengan maksimal oleh kepala sekolah mulai dari penyusunan 

administrasi sekolah, perlengkapan media pembelajaran, penyusunan peraturan 

dan tata tertib sekolah, menyusun kalender pendidikan, serta memberikan 

motivasi dan penghargaan oleh kepala sekolah kepada guru dan siswa, dalam hal 

itu sudah dilaksanakan oleh kepala sekolah dengan sangat baik. Yang paling 

dominan mempengaruhi pada peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

manajemen pembelajaran yaitu Kepala sekolah memberikan penugasan kepada 

guru dalam membuat administrasi sekolah serta dalam mengawasi aktifitas kerja 

guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa sampai ke evaluasi pembelajaran. 

 

Kata kunci : Kepala sekolah, Manajemen Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Syafitra Rahma Dani, (2021): The Headmaster Roles in Improving Learning 

Management at State Elementary School 003 

Koto Perambahan, Kampa District, Kampar 

Regency 

This research aimed at describing the headmaster roles in improving learning 

management at State Elementary School 003 Koto Perambahan, Kampa District, 

Kampar Regency and the factors influencing the headmaster roles.  The 

headmaster has the functions and roles that are attached to his position.  One of 

these roles is in the field of learning management.  Learning must be managed as 

well as possible so that the learning process can run smoothly and can achieve 

goals effectively and efficiently.  This research was conducted from February to 

April 2021 at State Elementary School 003 Koto Perambahan.  The main subject 

of this research was the principal, the supporting subjects were the teachers, and 

the object of the research was the headmaster roles in learning management.  A 

headmaster and 10 teachers were the population of this research.  Total sampling 

was used in this research, it meant that the entire population was studied.  

Observation, interview, and documentation were the techniques of collecting data. 

After collecting the data, the data were analyzed by using qualitative descriptive 

technique.  The data obtained were analyzed and presented again—data reduction 

and drawing the conclusions.  The research findings indicated that the headmaster 

of at State Elementary School 003 Koto Perambahan had carried out his roles as a 

leader as well as in the preparation of school administration, teacher equipment, 

facilities and infrastructure, learning media.  Motivation and supervision had been 

carried out very well by the headmaster.  Based on these findings, it could be 

concluded that the roles of the headmaster had been carried out optimally starting 

from the preparation of school administration, learning media equipment, school 

rules and regulations, educational calendar, as well as providing motivation and 

awards by the headmaster to teachers and students, in that case the headmaster 

had implemented them all very well.  The most dominant influence on the 

headmaster roles in improving learning management was that the headmaster 

assigned assignments to teachers in making school administration and in 

supervising the teacher work activities in providing lessons to students to 

evaluation of learning. 

Keywords: Headmaster, Learning Management 
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 ملخص

درةة اابتتدايية المفي  إدارة التعليم(: دور المدير في تحسين 0202، )شافترا رحمة داني
 كوتو فرامباهان بمديرية كامفا بمنطقة كمفر  3الحكومية 

درة  اابتتدايي  المفي  إدارة التعليمدور المدير في تحسين إلى وصف بحث ال اهدف ىذي
. المدير لديو يووالعوامل التي تؤثر عل كامفا بمنطق  كمفركوتو فرامباىان بمديري     3الحكومي  

أن يكون  اب تد. إدارة التعليموظايف وأدوار مرتبط  بالمنصب. أحد ىذه الأدوار في مجال 
ويمكن أن تحقق الأىداف تفعالي . جيدة بأكبر قدر ممكن حتى تتم عملي  التعلم منظما م يالتعل

  3الحكومي  درة  اابتتدايي  الم في 0202إلى أتريل  0202تم إجراء ىذا البحث من فبراير 
ىم المعلمون،  ونالداعموالأفراد لهذا البحث مدير،  ونالرييسيالأفراد . كوتو فرامباىان

مدرةين.  22دير والم. مجتمع البحث ىو إدارة التعليمموضوع البحث ىو دور المدير في و 
بالكامل. لجمع بحثو تم  المجتمع، مما يعني أن الإجمالي أخذ العينات بحث ال استخدم ىذي

تم جمع البيانات، تم ما والمقاتل  والتوثيق. تعد الملاحظ  تقنيات الباحث   تةتخدماالبيانات، 
وتقديمها مرة أخرى أو تقليل   صول. تم تحليل البيانات المحكمي وصفي     تحليلها باةتخدام تقني
درة  اابتتدايي  المإلى أن مدير بحث ال انتايج ىذ . تشيرواابةتنتاجالبيانات وتقديمها 

وكذلك في إعداد إدارة المدرة ، ومعدات  رييسقد قام تدوره ك كوتو فرامباىان  3الحكومي  
قام تو  كل شيء  ،م، وكذلك التحفيز والإشرافيالمعلمين، والمرافق والبني  التحتي ، ووةايل التعل

  3الحكومي  درة  اابتتدايي  الم، اةتنتج أن مدير بحث. من نتايج الجدا المدير تشكل جيد
معدات و قد قام تدوره على النحو الأمثل تدءا من إعداد إدارة المدرة ، كوتو فرامباىان 

توفير الحافز والجوايز و ، رزنام  التعليمي الإعداد و  ، وإعداد القواعد المدرةي ،يل التعليموةا
دير بها تشكل جيد للغاي . التأثير الأكثر على دور ، ىذه الحال  قام الموالتلاميذللمعلمين 

إدارة المدرة  حول ىو أن المدير يقوم تتعيين مهام للمعلمين  إدارة التعليمالمدير في تحسين 
 م.ييم التعلو تقتعليم التلاميذ حتى والإشراف على أنشط  عمل المعلمين في 

 ميالمدير، إدارة التعل: الأةاةيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Pendidikan 

pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta  didik,  

untuk  mencapai  tujuan  pendidikan,  yang  berlangsung  dalam lingkungan  

tertentu.  Interaksi  ini  disebut  interaksi  pendidikan,  yaitu  saling pengaruh  

antara  pendidik  dengan  peserta  didik.  Dengan demikian, peranan pendidik 

lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, lebih  

pengalaman,  lebih  banyak  menguasai  nilai-nilai, pengetahuan  dan 

keterampilan. Sedangkan peranan pesrta didik lebih banyak sebagai penerima 

pengaruh  dan  sebagai  pengikut. Pendidikan  merupakan  kegiatan  yang 

kompleks,  meliputi  berbagai  komponen  yang  berkaitan  satu  sama  lain.  

Jika pendidikan  ingin  dilaksanakan  secara  terencana  dan  teratur,  maka  

berbagai elemen  yang  terlibat  dalam  kegiatan  pendidikan  perlu  dikenali,  

untuk  itu diperlukan pengkajian usaha pendidikan sebagai suatu sistem. 

                                                 
1
 Sisdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun. 

Jakarta: Depdiknas, 2003, hal. 3. 



2 

 

 

Berbagai elemen dalam sistem  pendidikan  perlu dikenali  secara 

mendalam sehingga dapat difungsikan dan dikembangkan. Disinilah persoalan 

pentingnya pendekatan sistem untuk mengkaji masalah-masalah, kelemahan, 

dalam mencapai  tujuan  secara  efektif  dan  efesien.
2
 Sekolah  sebagai 

pendidikan  formal  bertujuan  membentuk  manusia  yang  berkepribadian. 

Dalam  mengembangkan  intelektual  peserta  didik  dalam  mencerdaskan 

kehidupan  bangsa.  Kepala  sekolah  sebagai  pimpinan  pendidikan  berperan 

sangat penting untuk membantu guru dan peserta didik. 

Peran  kepala  sekolah  dalam  lembaga  pendidikan  sangatlah  penting, 

karena  baik  buruknya  kepala  sekolah  dapat  dilihat  dari  sekolah  yang  ia 

pimpin. Banyak dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, 

salah  satunya  ialah  dimensi  kompetensi  manajerial  yang  menuntut  kepala 

sekolah  dapat  mengelola  perubahan  pengembangan  sekolah/  madrasah 

menuju  organisasi  pembelajar  yang  efektif. Selain  itu kepala  sekolah  juga 

harus dapat menciptakan budaya iklim sekolah/ madrasah yang kondusif dan 

inovatif bagai pembelajaran peserta didik.
3
 

Beberapa  klaim tentang kepemimipinan sukses yang dapat 

digeneralisasikan  pada  hampir  seluruh  konteks  sekolah,  ada  enam kalim 

menurut  Leithwood  dan  Riehl  secara  empiris  terbukti  dapat  

diptertahankan: (1)kepemimpinan  sekolah  yang sukses memberikan 

konstribusi  terhadap peningkatan  pembelajaran  siswa;  (2)sumber  utama  

kepemimpinan  yang sukses  di  sekolah  adalah  kepala-kepala  sekolah  dan  

                                                 
 
2
 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Malang : PT. Bumi 

Aksara, 2015), hal. 2 
3
 Ibid. hal. 67. 
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guru-guru; (3)selain kepala sekolah dan guru,  kepemimpinan  adalah,  dan  

seharusnya, didistribusikan  kepada  pihak-pihak  lain  di  sekolah  dan  

komunitas  sekolah; (4)suatu  rangkaian  ”dasar”  dari  praktik  kepemimpinan 

bermanfaat hampir disemua konteks: a)menetapkan arah, termasuk  

mengidentifikasi  dan mengartikulasi  visi,  menumbuhkan  penerimaan  

terhadap  tujuan-tujuan kelompok, dan menciptakan ekspektasi perfoma yang 

tinggi, b)mengembangkan sumber daya manusia, termasuk menawarkan 

stimulasi intelektual, memberikan  dukungan  individual,  dan  memberikan  

contoh  yang benar;  c) mendesain  ulang  organisasi,  termasuk  menguatkan  

kultur  sekolah, memodifikasi struktur organisasi, dan mengembangkan proses 

kolaboratif; (5) selain menjalankan rangkaian inti praktik kepemimpinan 

diatas, pimpinan yang sukses bertindak dengan cara sesuai dengan konteks 

kebijakan yang berorientasi  pada  akuntabilitas  dimana  semua  aspek  dapat  

berjalan: a)akuntabilitas  pasar;  menciptakan  dan melihara sekolah  yang  

mampu bersaing;  b)akuntabilitas  desentralisasi:  mendorong pihak-pihak lain  

untuk membuat  keputusan-keputusan  penting;  c)akuntabilitas  profesional: 

memberikan  kepemimpinan intruksional;  d)akuntabilitas manajemen: 

membuat dan melaksanakan rencana-rencana  strategis. (6) banyak kepala 

sekolah yang sukses di sekolah-sekolah yang  menampung populasi siswa yang 

beragam menjalankan praktik untuk  meningkatkan kualitas  sekolah, 

pemerataan, dan keadilan  sosial: a) mencipatakan  bentuk-bentuk pengajaran 

dan  pembelajaran,  termasuk  ekspektasi guru,  ukuran  kelas,  pegelompokkan 

siswa, intruksi kurikulum, koherasi program instruksional, dan pengangkatan 
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serta  pemberhentian  guru;  b)menciptakan  komunitas  yang  kuat  di  sekolah, 

c)meningkatkan  modal  siswa,  termasuk  proporsi  modal  sosial  siswa  

dimata sekolah,  menjalin  hubungan  bermakna  dengan  orang  tua,  dan  

menjalankan praktik antirasis di sekolah.
4
 

Manajemen pembelajaran merupakan salah satu faktor dan indikator 

terpenting dalam pendidikan karena sekolah merupakan tempat pembelajaran.
5
 

Dalam proses belajar mengajar, guru merupakan input yang pengaruhnya 

sangat besar pada proses belajar tersebut, yang pada akhirnya akan terlihat 

pada mutu output pengajarannya.
6
 apabila seluruh guru menunjukkan 

keefektifannya, maka mutu pendidikan secara umum di sekolah yang 

bersangkutan akan terangkat, dan sekolah akan memiliki suatu prestasi yang 

baik. Manajemen pembelajaran kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin 

pengajaran yang bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan. Kepala sekolah 

perlu mempunyai kemampuan dalam menggerakkan serta mengupayakan 

berbagai sumber untuk mencapai tujuan tersebut (kegiatan yang memberikan 

bobot pada kualitas belajar mengajar, prestasi akademik yang tinggi). 

Kompetensi  kepala  sekolah  sebagaimana  yang  dipersyaratkan  dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 tahun 

2007, tentang standar kepala sekolah/ madrasah belum cukup untuk menjamin 

                                                 
 
4
 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Porfesional, (Bandung : CV 

Pustaka Setia, 2017), hal. 123. 
5
 Hartini, D.S, Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Pembelajaran di SD Negeri 

Bendungan Gajahmungkur Semarang, (Doctoral dissertaton : Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2010), hal. 6. 

 
6
 Syafaruddin, Irwan nasution, Manajemen Pembelajaran, (Medan : PT. Ciputat Press, 

2005), hal. 70. 
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keberhasilan dalam mencapai visi dan misi yang ditetapkan.
7
 Karena itu perlu 

tambahan  dengan  kompetensi-kompetensi  yang  berkaitan  dengan   tugas  

dan fungsi sekolah. Dalam menjalankan tugas, kepala  sekolah  hendaknya 

mempunyai visi kelembagaan,  kemampuan konseptual yang jelas, serta 

memiliki keterampilan dan seni dalam hubungan antar manusia, penguasaan 

aspek-aspek  tekhnis  dan  subtansif.  Visi  sekolah  merupakan  gambaran  

masa depan sekolah yang dicita-citakan. Visi dapat membimbing dan 

menawarkan arah  dan  peta  kemasa  depan  dan  menjadi  petunjuk  bagi  

seluruh  anggota organisasi  dalam  mencapai  tujuan.  Untuk  dapat  

menjadikan  sekolah  sebagai organisasi pembelajaran atau bahkan organisasi 

pembelajaran, kepala sekolah, perlu melakukan redesain  terhadap  lingkungan  

belajar.  Disinilah  esensi  visi yang  mengintegral  di  dalam  ranah  berpikir  

komunitas  sekolah,  sekaligus sebagai  acuan  bertindak.
8
 Ketika  visi  sekolah  

dirumuskan,  ketika  itu  juga dijadikan  sebagai  momentum  untuk 

menjadikan  sebagai  organisasi pembelajar. Visi  pada  intinya  adalah  

pandangan  jauh  kedepan,  visi  adalah daya pandang jauh kedepan, mendalam 

dan luas yang merupakan daya pikir abstrak  yang  memiliki  kekuatan  amat  

dasyat  dan  dapat  menerobos  segala batas-batas fisik,  waktu,  dan  tempat. 

Sebagai  manusia  pembelajar  kepala sekolah dan guru berperan dalam menata 

diri sebagai manusia pembelajar. 

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu 

utama pemberdayaan  guru  dan  peningkatan  mutu  proses  dan  produk 

                                                 
7
 Asmuddin, A., Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Sarana Dan Prasarana 

Madrasah Ibtidaiyah, (Al-Ilmu, 5(2), 110-123, 2020), hal. 113. 

 
8
 Donni Juni Priansa. Op.Cit., hal. 36. 
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pembelajaran.  Kepala  sekolah  adalah  orang  yang  paling  bertanggung  

jawab apakah guru dan staf sekolah dapat bekerja secara optimal. Kultur 

sekolah dan kultur  pembelajaran  juga  dibangun  oleh  gaya  kepemimpinan  

kepala  sekolah dalam  berinteraksi  dengan  komunitasnya.  Sekolah  

merupakan  sebuah organisasi  pembelajaran  yang  seluruh  komunitasnya  

khususnya  kepala sekolah  dituntut  melakukan  aktivitas-aktivitas  

pembelajaran  secara  terusmenerus. Pembelajaran adalah suatu usaha untuk 

membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk  membelajarkan  

peserta  didik.  Dengan  kata  lain, pembelajaran  merupakan  upaya  

menciptakan  kondisi  agar  terjadi  kegiatan belajar. Dalam pengertian lain, 

pembelajaran adalah usaha-usaha belajar agar terjadi  proses  belajar  dalam  

diri  peserta  didik.  Pembelajaran  disebut  juga kegiatan  pembelajaran  

intruksional  adalah  usaha  mengelola  lingkungan dengan  sengaja  agar  

seseorang  membentuk  diri  secara  positif  dalam  kondisi tertentu.  Dengan  

demikian,  inti  dari pembelajaran  adalah  segala  upaya  yang dilakukan oleh 

pendidik agar terjadi proses belajar diri peserta didik.
9
 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila suatu pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan,  dan  sikap  serta  yang membuat peserta didik  senang. 

Pembelajaran  yang  efektif  memudahkan  peserta  didik untuk  belajar  

sesuatu yang bermanfaat, seperti: fakta, keterampilan, nilai, konsep, cara hidup 

serasi dengan sesama, atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan. Jadi 

                                                 
 
9
 Ibid. hal. 65. 
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pembelajaran yang efektif itu adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat 

tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan  harapan.
10

 Jadi,  pembelajaran  

adalah  bagaimana membelajarkan  siswa,  bukan  pada  apa  yang  dipelajari  

siswa.  Pembelajaran sebaiknya berdasarkan teori pembelajaran yang bersifat 

preskriptif yaitu teori yang memberikan ”resep” untuk mengatasi masalah 

belajar. 

Kepala  sekolah  yang  efektif   adalah  kepala  sekolah  yang  dapat 

memenuhi  dimensi  kompetensi  yang  telah  ditetapkan  pada  Undang-undang 

No. 13 tahun 2007 tentang Standar kepala sekolah/ Madrasah. Sekolah dapat 

dikatakan  baik,  apabila  kepala  sekolah  dapat  mewujudkan  segala  dimensi 

kompetensi  yang  harus  dipenuhinya.  Salah satu kemampuan  kepala  sekolah 

yang  dimiliki  adalah  bagaimana  menciptkan  peserta  didik  menjadi  

manusia pembelajar. Kepala sekolah dapat dikatakan sukses apabila 

memberika konstribusi  terhadap  peningkatan  pembelajaran  peserta  didik,  

dan  mampu mewujudkan  bentuk-bentuk pembelajaran, dan  kepala  sekolah 

harus mampu mewujudkan  visi  sekolah  yang  telah  disusun  agar  sekolah  

dapat  dikatan sebagai organisasi pembelajaran. 

Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar merupakan salah satu sekolah dasar yang berstatus negeri  

yang terletak di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar. Penulis telah melakukan  studi  pendahuluan  di  Sekolah Dasar 

                                                 
 
10

 Ibid, hal. 67. 
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Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar dan  dari 

hasil  observasi  kepala  sekolah  selalu  berdiskusi  atau menanyakan kepada 

guru-guru tentang hal-hal apa saja yang diperlukan dalam menunjang proses 

pembelajaran. Kepala sekolah tersebut juga telah menyusun visi  dan  misi  

sekolah.  Selain  itu,  kepala  sekolah  juga  memerintahkan  guru untuk 

memberi tambahan belajar kepada peserta didik di luar jam sekolah.  

Namun berdasarkan  pengamatan, penulis menemukan gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Dalam  kegiatan  belajar-mengajar,  kepala sekolah mendapat kendala dalam 

mengontrol kegiatan belajar-mengajar dikarena sebagian gedung belajar 

berada di gedung MDA. 

2. Dalam kegiatan belajar-mengajar, kadang guru tidak menggunakan alat 

peraga dalam proses belajar-mengajar jadi kepala sekolah agak susah dalam 

mengontrol. 

Berdasarkan  gejala-gejala  tersebut  penulis  tertarik  untuk  melakukan 

penelitian  yang  berjudul Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Manajemen Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto 

Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah yaitu: 
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1. Peran  adalah
 
aspek dinamis kedudukan. Ketika seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah 

menjalankan suatu peranan.
11

 

2. Kepala Sekolah adalah sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

peserta didik yang menerima pelajaran.
12

 

3. Manajemen  Pembelajaran  adalah  sebagai  usaha  dan  tindakan  kepala 

sekolah  sebagai  pemimpin  intruksional  di sekolah  dan  usaha  maupun 

tindakan  guru  sebagai  pimpinan  di  kelas  dilaksanakan  sedemikian  rupa 

untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan program sekolah 

dan juga tujuan pembelajaran.
13

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan Manajemen Pembelajaran di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

b. Hal-hal yang harus dilakukan kepala sekolah dalam proses meningkatkan 

manajemen pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

                                                 
 
11

  Anwar Syafaruddin, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya, Arloka), hal. 560. 

 
12

 Donni. Loc.Cit., hal. 36. 

 
13

 Syafaruddin, Loc. Cit., hal. 70. 
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c. Usaha Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan Manajemen 

Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 

d. Faktor-faktor  yang  mendukung  serta  menghambat  peran  Kepala 

Sekolah  dalam  meningkatkan manajemen  pembelajaran di  Sekolah 

Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar. 

e. Pengaruh  penerapan manajemen  pembelajaran  terhadap prestasi belajar 

peserta  didik  di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalah yang terdapat pada indentifikasi, maka  

penulis  membatasi  permasalahan  sesuai  dengan  kemampuan yang ada  

pada  penulis  yaitu Peran Kepala  Sekolah  dalam  meningkatkan 

manajemen pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah peran kepala  sekolah  dalam meningkatkan  manajemen  

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar ? 
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b. Faktor  apa  sajakah yang  mempengaruhi  Peran Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan Manajemen Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 

Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk  mengetahui Bagaimana peran kepala  sekolah  dalam 

meningkatkan manajemen pembelajaran  di Sekolah Dasar Negeri 003 

Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

b. Untuk  mengetahui  Faktor  apa  sajakah yang  mempengaruhi  Peran 

Kepala Sekolah dalam meningkatkan Manajemen Pembelajaran di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai  bahan  masukan  dan  informasi  kepada  kepala  sekolah  dalam 

usahanya sebagai  pelaksanaan  manajemen  pembelajaran  di  Sekolah 

Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar. 

b. Sebagai wadah untuk menambah wawasan berfikir dalam penulisan karya  

ilmiah  dan  sekaligus  menberikan  sumbangsih  bagi pengembangan 

ilmu pegetahuan. 

c. Memberikan  sumbangan  teoritis  berupa  khazanah  keilmuwan  dalam 

bidang pendidikan. 
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d. Untuk  memenuhi sebagian persyaratan  guna  menyelesaikan  studi 

program  Sarjana  Strata  Satu  (S1) dan sekaligus  untuk  memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Manajemen Pembelajaran  

a. Konsep Pembelajaran 

Pembelajaran adalah mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang 

baru.  Proses pembelajaran  pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 

motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, 

dan lain-lain. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam 

pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan 

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar.
14

 Dalam undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 ayat 20 menyatakan pembelajaran 

adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.  

Pembelajaran sebagai proses pembelajaran yang dibangun oleh guru 

untuk membangun kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

                                                 
14

 Rukajat, A., Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta : Deepublish,2018), hal. 5. 
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mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran guru harus mengetahui hakekat materi pelajaran 

yang diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran 

yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan 

perencanaan pengajaran yang matang oleh guru. Pembelajaran mempunyai 

dua karakteristik yaitu, dalam proses pembelajaran melibatkan proses 

mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar 

mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses 

berfikir. Selain karakterisitk pembelajaran selanjutnya ialah dalam 

pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus 

menerus diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi 

sendiri.
15

 Pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja 

agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah pencapaiannya. 

b. Manajemen Pembelajaran 

Manajemen pembelajaran adalah kemampuan guru (manajer) dalam 

mendayagunakan sumber daya yang ada, melalui kegiatan menciptakan dan 

mengembangkan kerja sama, sehingga di antara mereka tercipta 

                                                 
 
15

 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, (Malang : PT. Bumi 

Aksara, 2015) hal. 35-36. 
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di kelas secara efektif dan 

efisien.
16

 

Ketika seorang guru merancang pengajaran, maka guru harus sudah 

mempertimbangkan pertanyaan apakah tersedia kelengkapan yang cukup 

untuk digunakan siswa dalam program pembelajaran yang dirancang. Guru 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran harus dapat mengenali 

kebutuhan-kebutuhan da mewaspadai kendala-kendala serta batasan-batasan 

yang barangkali dijumpai dalam realitas. 

Dalam mengkaji kebutuhan-kebutuhan belajar saat suatu program 

pembelajaran direncanakan atau mulai dipertimbangkan guru sebagai 

perencana sering mendapat informasi tentang kendala yaitu : (1) 

keterbatasan dana anggaran untuk mendukung  pembelajaran, (2) 

penyesuaian waktu dan program yang harus dipersiapkan untuk 

dilaksanakan pada tahun depan, semester depan, minggu depan, atau besok, 

(3) keterbatasan perlengkapan pembelajaran yang siap untuk digunakan , (4) 

ruang belajar yang tersedia, dan (5) keterbatasan kebutuhan belajar lainnya. 

Kendala dan keterbatasan tersebut mempengaruhi sumber-sumber yang 

meraih  memungkinkan, selanjutnya diambil keputusan.  

Konsep manajemen tersebut jika diterjemahkan dalam kegiatan 

pembelajaran, maka manajemen pembelajaran diartikan sebagai : 

Usahakan dan tindakan kepala sekolah sebagai pemimpin intruksional 

di sekolah dan usaha maupun tindakan guru sebagai pemimpin 

                                                 
16

 Rukajat, A., Op.Cit., hal. 5. 
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pembelajaran dikelas dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil 

dalam rangka mencapai tujuan program sekolah dan juga tujuan 

pembelajaran.
17

 

Kepemimpinan intruksional adalah kepemimpinan yang 

memfokuskan/ menekankan pada pembelajaran yang komponen-

komponennya meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen 

(penilaian hasil belajar), penilaian serta pengembangan guru, layanan prima 

dalam pembelajaran, dan pembangunan komunitas belajar di sekolah.
18

 

Artinya manajemen pembelajaran di sekolah merupakan pengelolaan pada 

beberapa unit pekerjaan oleh personel yang diberi wewenang untuk itu yang 

muaranya pada suksesnya program pembelajaran.
19

 Dengan mengacu pada 

prinsip yang dikemukakan tersebut, makan keefektifan manajemen 

pembelajaran dapat dicapai jika fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan, dan pengawasan dapat diimplementasikan dengan baik dan 

benar dalam program pembelajaran. 

2. Kepala Sekolah dan Manajemen Pembelajaran 

Kepala sekolah adalah “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 

mengajar,
20

 atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

                                                 
 
17

 Ibid. hal. 72. 
18

 Saryanto, Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Pembelajaran Di Sd Negeri 

Cepogo 01 Kabupaten Boyolal, (Doctoral dissertation : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2006), hal. 1-2 
19

 Teguh Triwiyanto, Op. Cit., hal. 37. 
20

 Risman, R., Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 9 Bandar Lampung, (Doctoral Dissertation : Uin Raden Intan Lampung, 2020), hal. 35. 
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pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.”
21

 Kepala sekolah merupakan 

motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan 

bagaimana tujuan-tujuan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-

tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Sehubungan 

dengan manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah dituntut untuk senantiasa 

meningkatkan efektifitas kinerja.
22

 Dengan begitu, manajemen berbasis 

sekolah sebagai paradigm baru pendidikan dapat memberikan hasil yang 

memuaskan. 

Kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam kaitannya dengan 

manajemen berbasis sekolah adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil 

yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasi manajemen 

berbasis sekolah di sekolahnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara 

efektif dan efesiensi.
23

 Sehubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah yang 

efektif dalam manajemen berbasis sekolah dapat dilihat berdasarkan kriteria 

berikut :
24

 

a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik, lancer dan produktif 

b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai  dengan waktu yang telah 

ditetapkan 
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Pustaka Setia, 2017), hal. 36. 
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Surakarta, 2014), hal. 1 
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Manajemen Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, (Quality, 7 (2), 48-63, 2019), hal. 53. 
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c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga 

dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan 

sekolah dan pendidikan 

d. Berhasil merupakan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah 

e. Bekerja dengan tim yang manajemen 

f. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan.
25

 

Peran kepala sekolah untuk menyediakan fasilitas pembelajaran, 

melakukan pembinaan pertumbuhan jabatan guru, dan dukungan 

profesionalitas lainnya menjadi suatu kekuatan tersendiri bagi guru 

melaksanakan tugas profesionalnya. Setelah guru mendapat dukungan 

intruksional, hal selanjutnya yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah 

berkaitan dengan pendekatan belajar yang menjadi otonomi professional 

keguruan. Para ahli psikologi belajar dari ahli kependidikan telah banyak 

menyampaikan sejumlah teori maupun konsep pendekatan pembelajaran. 

Pendekatan ini pada umumnya mengacu pendekatan psikologi yang berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik untuk menangkap ataupun  menerima 

pelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran menjadi 

suatu hal yang amat penting, karena dilihat dari sudut psikologi anak 
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mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menerima pelajaran, untuk itu 

diperlukan pendekatan yang sesuai potensi anak didik.
26

  

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu 

utama pemberdayaan guru dan peningkatan mutu proses dan produk 

pembelajaran. Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab 

apakah guru dan staff sekolah dapat berkerja sama secara optimal, kultur 

sekolah dan kultur pembelajaran juga dibangun oleh gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dalam berinteraksi dengan komunitasnya. Tugas-tugas kepala 

sekolah bersifat ganda, yang satu sama lainnya memiliki kaitan erat, baik 

langsung maupun tidak langsung, tugas yang dimaksud adalah 

mengkoordinasi, mengarahkan, dan mendukung hal-hal yang berkaitan dengan 

tugas pokoknya yang sangat kompleks, yaitu : 

a. Merumuskan tujuan dan sasaran-sasaran sekolah 

b. Mengevaluasi kinerja guru  

c. Mengevaluasi kinerja staff 

d. Mendata dan menyediakan sumber-sumber organisasi sekolah 

e. Membagun dan menciptakan iklim psikologis yang baik antar komunitas 

sekolah 

f. Menjalin hubungan dan ketersentuhan kepedulian terhadap masyarakat 

g. Membuat perencanaan bersama-sama staf dan komunitas sekolah 

h. Menyusun perjadwalan kerja, baik sendiri maupun bersama-sama 

i. Mengatur masalah-masalah pembukaan 
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j. Melakukan negosiasi dengan pihak eskternal 

k. Melaksanakan hubungan kerja kontraktual 

l. Memecahkan konflik antar semua guru dan antar pihak pada komunitas 

sekolah 

m. Menerima referal dari guru-gurudan staf sekolah untuk persoalan-persoalan 

yang tidak dapat mereka selesaikan 

n. Memotivasi guru dan karyawan untuk tampil optimal 

o. Mencegah dan menyelesaikan konflik dan kerusuha yang dilakukan oleh 

siswa 

p. Mengamankan kantor sekolah 

q. Melakukan fungsi supervise pembelajaran atau pembinaan professional 

r. Bertindak atas nama sekolah untuk tugas-tugas dinas eksternal 

s. Melaksanakan kegiatan lain yang mendukung operasi sekolah.
27

 

Selain itu, ada beberapa kebijakan yang relevan yang diambil kepala 

sekolah dalam membantu kelancaran pengembangan pembelajaran, yaitu : 

a. Memprogramkan perubahan kurikulum sebagai bagian yang integral dari 

program sekolah secara keseluruhan. 

b. Menganggarkan biaya operasional pembelajaran berbagai komponen 

sebagai bagian dari anggaran sekolah. 

c. Meningkatkan mutu dan kualitas guru dan fasilitator agar dapat bekerja 

secara professional (meningkatkan profesional guru). 
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d. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk kepentingan 

belajar dan pembentukan kompetensi dasar. 

e. Menjalin kerja sama yang baik denan usnru-unsur terkait secara resmi dalam 

kaitannya dengan pembelajaran berbasis kompetensi seperti dunia usaha, 

pesantren, dan hukum-hukum masyarakat.
28

 

Berbagai upaya baik melalui kegiatan pelatihan, seminar ataupun 

kegiatan yang lain penting dilakukan agar supervisior yang ada pada saat ini 

menjadikan mereka memiliki Kompetensi dalam hal supervisi manajerial 

maupun akademik. Pengalaman mengikuti berbagai pelatihan seminar yang 

diikuti kepala sekolah dan seluruh personel sekolah dapat menyegarkan mereka 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnnya.  

3. Fungsi Manajemen dalam Pembelajaran 

Dengan demikian mengacu pada prinsip yang dikemukan tersebut, maka 

kefektifan manajemen pembelajaran dapat dicapai jika fungsi perencanaan, 

pengorganisasian.
29

 Penggerak dalam program pembelajaran dapat diterapkan 

oleh kepala sekolah. 

a. Penerapan Fungsi Perencanaan dalam Kegiatan Pembelajaran 

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya 

secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-

upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai 

tujuan.
30
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29

 Gemnafle, M., & Batlolona, J. R., Manajemen pembelajaran, (Jurnal Pendidikan 
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Artinya perencanaan pembelajaran pada prinsipnya meliputi
31

 : 

1) Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kpana dan bagaimana cara 

melakukan dalam implementasi pembelajaran, 

2) Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan 

pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang memaksimal melalui proses 

penentuan target pembelajaran, 

3) Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi 

pembelajaran, 

4) Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran, dan  

5) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak yang 

berkaitan.  

Jika prinsip-prinsip ini terpenuhi, secara teoritik perencanaan pembelajaran 

itu akan member penegasan untuk mencapai tujuan sesuai scenario yang 

disusun. 

b. Penerapan Fungsi Pengorganisasian dalam kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pengorganisasian pembelajaran bagi setiap guru dalam institusi 

sekolah dimaksudkan untuk menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas 

personel sekolah dengan jelas sesuai dengan bidang, wewenang, mata ajaran 

dan tanggung jawabnya. 

Menurut Saiful Sagala
32

, pengorganisasian pembelajaran meliputi aspek : 
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1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan personel yang diperlukan untuk 

menyusun  kerangka efisien dalam melaksanakan rencana-rencana melalui 

proses penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan untuk 

menyelesaikan, 

2) Pengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah secara 

teratur, 

3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi pembelajaran, 

4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur pembelajaran, dan 

5) Memilih, mengadakan latihan pendidikan dalam upaya pertumbuhan jabatan 

guru dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang diperlukan. 

c. Penerapan Fungsi Penggerakan dalam Kegiatan Pembelajaran 

Menggerakan (actuating) berarti merangsang anggota-anggota kelompok 

untuk melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas mengerakkan dilakukan oleh 

kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional, sedangkan dalam konteks 

kelas penggerakan dilakukan oleh guru sebagai penanggung jawab 

pembelajaran. Oleh karena itu kepala sekolah sebagai pemimpi dan guru 

sebagai penanggung jawab pembelajaran mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menggerakkan orang-orang yang terlibat dalam melaksanakan 

program pembelajaran dan belajar dalam institusi sekolah. Dengan demikian 

penggerak juga dapat diartikan sebagai pelaksana dan kepemimpinan bagi 

sekolah maupun dalam kegiatan pembelajaran. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional menggerakkan semua 

personel dan potensi sekolah untuk mendukung sepenuhnya kegiatan 

pembelajaran yang dikendalikan oleh guru dalam upaya membelajarkan anak 

didik. Penggerakan yang dilakukan kepala sekolah sebagai pemimpin 

instruksional dan guru sebagai pemimpin pembelajaran paling tidak meliputi : 

1) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk institusi 

maupun pembelajaran secara rinci dan jelas, 

2) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan 

rencana dan pengambilan keputusan, 

3) Mengeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik kearah pencapaian tujuan, dan  

4) Memimbing, memotivasi, dan melakukan supervise oleh kepala sekolah 

terhadap guru. Memimbing, memotivasi, dan member tuntunan atau arahan 

yang jelas bagi guru terhadap pelayanan belajar terhadap peserta didiknya. 

d. Penerapan Fungsi Pengawasan dalam kegiatan Pembelajaran  

Pengawasan adalah suatu aktifitas untuk memastikan agara anggota 

organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta memanfaatkannya untuk 

mengendalikan organisasi.
33

 Jadi pengawasan ini dilihat dari segi input, proses 

dan output bahkan outcome. Dalam konteks pembelajaran pengawasan 

dilakukan oleh kepala sekolah terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan 

belajar mengajar. Kemudian mengawasi pihak-pihak yang terkait dengan 

                                                 
33
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pembelajaran apakah dengan sungguh-sungguh memberikan pelayanan 

kebutuhan pembelajaran. 

Perbaikan dapat dilakukan baik sedang berlangsungnya proses 

pembelajaran, maupun pada program pembelajaran berikutnya sebagai dari 

implikasi pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh guru maupun kepala 

sekolah. Jadi, pengasawan dalam perencanaan pembelajaran meliputi : 

1) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan rencana, 

2) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan 

tindakan koreksi, menyusun standar-standar pembelajaran dan sasaran, dan 

3) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan-

penyimpangan baik institusional satuan pendidikan maupun proses 

pembelajaran. 
34

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekolah dalam 

Manajemen Pembelajaran 

Untuk melaksanakan peran kepala sekolah dalam manajemen 

pembelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi. Sebab meskipun seseorang 

telah ditunjuk da diangkat menjadi kepala sekolah, tidak berarti secara otomatis 

fungsi-fungsi dan peran yang melekat pada kepala sekolah tersebut dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, kinerja seseorang 

selaku kepala sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam hal ini menurut 

Ngalim Purwanto faktor-faktor pendukung kinerja kepala sekolah termasuklah 
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dalam hal melaksanakan perannya selaku manajer dalam pembelajaran antara 

lain : 

a. Keahlian dan pengetahuan 

Keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk menjalankan 

kepemimpinannya. 

b. Jenis pekerjaan dan lembaga 

Jenis pekerjaan dan lembaga tempat pemimpin itu melaksanakan tugas 

jabatannya 

c. Sifat-sifat kepribadian pemimpin 

Secara psikologis manusia itu berbeda-beda sifat, watak dan 

kepribadiannya. 

d. Sifat-sifat kepribadian pengikut atau kelompok  

Seseorang yang memimpin anak kecil, berlainan perilakunya dengan orang 

yang memimpin orang-orang dewasa. 

e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin 

Kekuatan-kekuatan yang dimiliki atau yang ada dibelakang pemimpin 

menentukan sikap dan tingkah lakunya.
35

 

Berdasarkan kutipan diatas diketahui bahwa faktor pengetahuan, sifat-

sifat kepribadian pemimpin dan bawahan serta kewibawaan kepala sekolah 

akan mempengaruhi pelaksanaan fungsi dan perannya, termasuklah perannya 

dalam manajemen pembelajaran. 
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Di dalam buku Panduan Manajemen Sekolah yang dikutip oleh 

Syafaruddin dikemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah yaitu : 

a. Kepribadian yang kuat, yaitu kepribadian yang percaya diri, berani, 

bersemangat, murah hati, dan memiliki kepekaan sosial. 

b. Memahami tujuan pendidikan dengan baik, karena dengan pemahaman yang 

baik, kepala sekolah dapat menjelaskan kepada guru, stafnya, murid-murid 

dan pihak terkait tentang strategi pencapaian tujuan sekolah. 

c. Memiliki pengetahuan yang luas. Kepala sekolah harus memiliki 

pengetahuan yang luas tentang bidang tugasnya maupun bidang lain yang 

terkait. 

d. Memiliki keterampilan profesional, yaitu keterampilan yang terkait dengan 

tugasnya sebagai kepala sekolah yaitu : keterampilan teknis (menyusun 

jadwal pembelajaran, memimpin rapat, melaksanakan pengawasan atau 

supervisi), keterampilan konseptual (mengembangkan konsep, 

pengembangan sekolah, mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta 

mengantisipasi masalah yang akan timbul dari semua kemungkinan).
36

 

Memperhatikan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

melaksanakan perannya dalam manajemen pembelajaran merupakan bagian 

dari tugas kepemimpinan kepala sekolah. Karena itu faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah sekaligus menjadi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan peran kepala sekolah dalam manajemen 

pembelajaran. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Riski Angga Saputra, mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung pada tahun 2018 meneliti dengan judul : Peran Kepala Sekolah 

dalam Implementasi Manajemen Mutu Peserta Didik di SMK Darul 

Maghfiroh Sinar Rejeki Jati Agung Lampung Selatan. Hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam 

implementasi manajemen mutu dengan melaksanakan tugasnya dengan 

tepat. Terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini, perbedaan 

penelitian Riski Angga Saputra dengan penelitian penulis adalah 

penelitian oleh Riski Angga Saputra  terfokus kepada Peran Kepala 

Sekolah dalam Implementasi Manajemen Mutu Peserta Didik di SMK 

Darul Maghfiroh Sinar Rejeki Jati Agung Lampung Selatan. Sedangkan 

penelitian Penulis terfokus kepada Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Manajemen Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 003 

Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Dan 

persamaan penelitian dengan penulis yaitu sama-sama mengenai Peran 

Kepala Sekolah. 

2. Tri Novita Sari, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga tahun 2018meneliti dengan judul : Peran Kepemimpinan 

Kepala dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MI Ma‟arif NU 

Mangunsari Cabean Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. Hasil 
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penelitiannya dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah MI Ma‟arif NU 

Mangunsari dalam menjalankan kepemimpinannya telah melaksanakan 

peran dan fungsinya sebagai kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 

yaitu kepala sekolah di MI Ma‟arif NU Mangunsari senantiasa 

memberikan teladan yang baik. Terdapat perbedaan dan persamaan 

dalam penelitian ini, perbedaan penelitian Tri Novita Sari dengan 

penelitian penulis adalah penelitian oleh Tri Novita Sari terfokus Peran 

Kepemimpinan Kepala dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MI 

Ma‟arif NU Mangunsari Cabean Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. 

Sedangkan penelitian Penulis terfokus kepada Peran Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Manajemen Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Dan persamaan penelitian dengan penulis yaitu sama-sama mengenai 

Peran Kepala Sekolah. 

Meskipun penelitian-penelitian di atas telah menyinggung atau meneliti 

masalah-masalah peran kepala sekolah dan manajemen kepala sekolah, namun 

secara  khusus  belum  meneliti  peran  kepala  sekolah  dalam  manajemen 

pembelajaran. Oleh karena itu penulis memberanikan diri untuk menyatakan 

bahwa  penelitian  penulis  dengan  judul  Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Manajemen Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto 

Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar adalah penelitian yang 

bersifat orisinil. 
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C. Konsep Operasional 

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen pembelajaran di Di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar diartikan  sebagai  usaha  dan  tindakan  kepala  sekolah  sebagai 

pemimpin pembelajaran di  sekolah  dalam  rangka  mencapai  tujuan 

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. Usaha-usaha  dan tindakan tersebut diukur 

melalui indikator-indikator sebagai berikut ; 

a. Menugaskan guru menyusun program pengajaran berupa silabus, RPP, 

program tahunan dan program semester. 

b. Menyediakan perlengkapan media 

c. Menetapkan alokasi waktu. 

d. Mengatur beban mengajar guru. 

e. Menugaskan  guru mengajar bidang  studi  yang  sesuai  dengan  latar 

belakang pendidikan atau keahliannya 

f. Menyediakan sumber-sumber yang memadai untuk pembelajaran yang 

baik  seperti;  buku,  alat  peraga,  laboratutium,  dan perlengkapan 

personel sekolah. 

g. Mengikut  sertakan  guru  dalam  kegiatan  pengembangan  profesi   atau 

jabatan. 

h. memberi bimbingan serta motivasi kepada setiap guru. 

i. Bersama-sama  dengan  guru  membuat  tata  tertib  baik  bagi  siswa 

maupun bagi guru. 
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j. Bersama-sama dengan guru menyusun kalender tahunan pendidikan 

k. Mengawasi jalannya proses pembelajaran (control) 

l. Mengawasi jalannya evaluasi pembelajaran (control) 

m. Mengarahkan  guru  melaksanakaan  program  pengayaan  dan  remedy 

bagi anak didik yang memerlukan. 

n. Menjaga hubungan yang baik dengan guru, siswa serta tata usaha 

o. Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada siswa dan guru yang 

berprestasi 

p. Kepala  sekolah  memberikan  sanksi  kepada  siswa  dan  guru  yang 

melanggar aturan sekolah yang telah disepakati bersama. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam manajemen 

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar adalah  faktor-faktor  yang dapat  menyebabkan  

peran  kepala  sekolah  tersebut  dapat  dilaksanakan secara  optimal  atau  

sebaliknya. Untuk penjaringan  datanya,  penulis mengarahkan kepada 

faktor-faktor : 

a. Faktor Intern, yang meliputi faktor-faktor: 

1) Latar belakang pendidikan kepala sekolah 

2) Kepribadian,  maksudnya  apakah  kepala  sekolah  dinilai  memiliki 

kepribadian  yang  baik,  yang  dapat  mendukung  pelaksanaan 

perannya dalam manajemen pembelajaran atau sebaliknya. 

b. Faktor ekstern, meliputi faktor-faktor: 
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1) Faktor  waktu  atau  kesibukan,  maksudnya  apakah  kepala  sekolah 

memiliki  waktu  yang  memadai  untuk  melaksanakan  perannya 

dalam  manajemen  pembelajaran,  atau  sebaliknya  kepala  sekolah 

termasuk orang yang sibuk dengan tugas-tugas lain. 

2) Faktor  pembinaan  dari  pihak  terkait,  maksudnya  apakah  ada 

pembinaan  dari  atasan  kepala  sekolah  dalam  hal  ini  adalah  pihak 

Dinas Pendidikan Nasional. 

3) Faktor  guru-guru  itu  sendiri.  Maksudnya  apakah  guru-guru  Di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar bersifat kooperatif atau tidak terhadap kepala 

sekolah dalam menjalankan perannya di bidang manajemen 

pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian  ini  termasuk  penelitian  deskriptif  yang  berusaha 

mendeskripsikan  atau  menggambarkan  apa  adanya  tentang  Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar beserta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  selama tiga bulan,  yakni  sejak  bulan 

Februari 2021 sampai bulan April 2021. Adapun penelitian ini dilaksanakan di 

Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten 

Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. 

Sedangkan objek penelitian adalah peran kepala  sekolah  dalam  

meningkatkan manajemen  pembelajaran  di  Sekolah Dasar Negeri 003 Koto 

Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk  pengumpulan  data  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian  ini 

penulis menggunakan : 
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1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu selain panca indra 

lainnya seperti : telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena itu, 

observasi merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata srta dibantu dengan 

panca indra lainnya.
37

 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen 

Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang 

atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
38

 Wawancara atau Interview 

adalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara peneliti dan 

informan dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab.
39

 Dalam penelitian ini, proses wawancara 

(interview) dilakukan untuk mendapatkan data dari Kepala sekolah dan guru 

tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen 

                                                 
 
37

 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 

2002), hal. 86 

 
38

 Ibid. hal. 85. 
39

 Rahardjo, M., Metode pengumpulan data penelitian kualitatif, (Malang : UIN Maliki 

Malang, 2011), hal. 2. 
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Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan Kecamatan 

Kampa Kabupaten Kampar.  

Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada Kepala sekolah 

dan guru, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan  Kepala 

sekolah dan guru bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

pewawancara. Meskipun demikian informan berhak untuk tidak menjawab 

pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. 

Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan jenis 

wawancara bebas yang mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahannya yang akan ditanyakan. Metode ini 

digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru di SDN 003 Koto 

Perambahan untuk mendapatkan data tentang Meningkatkan manajemen 

pembelajaran di SDN 003 Koto Perambahan. 

3. Dokumentasi  

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-

surat, catatan harian, cenderamata, laporan artefak, foto dan sebagainya. 

Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang  kepada peneliti untuk megetahui hal-hal yang pernah terjadi di 

waktu silam. Secara detail bahan documenter terbagi beberapa macam yaitu 

otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, 
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klipping, dokumen pemerintah, atau swasta, data deserver dan flashdisk, 

data tersimpan di website, dan lain-lain. 

Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 

informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto serta video 

terhadap wawancara yang telah dilakukan dari kegiatan Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen Pembelajaran Serta tentang 

sejarah dan Profil sekolah Di Sekolah Dasar Negeri 003 Koto Perambahan 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.
40

 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 

sekolah, sarana dan fasilitas sekolah, kurikulum sekolah, keadaan guru dan 

siswa bersumber dari data tata usaha sekolah, guru, dan kepala sekolah. 

Berupa foto-foto, video dan file berkas mengenai sejarah sekolah, sarana 

dan fasilitas sekolah, kurikulum sekolah, keadaan guru dan siswa. 

 

E. Uji Keabsahan Data  

Untuk memperoleh konsistensi ini dan arah terhadap aspek yang diteliti, 

penulis melakukan keabsahan data (triangulasi) sebagai cara untuk 

meningkatkan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data yang telah dikumpulkan. 

Guna menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, sedangkan dalam penelitian ini 

                                                 
40

 Ibid, hal. 3. 
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teknik pemeriksaan data yang dilakukan adalah triangulasi. Adapun macam 

triangulasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 

Yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Sumber dibandingkan dengan hasil yang 

telah diperoleh dari informan yang berbeda dengan data dari beberapa 

informan kunci yang berupa catatan laporan. Wawancara dihentikan setelah 

informasi yang didapatkan dari responden tersebut sudah pada tingkat jenuh 

informasi yaitu tidak diperoleh kategori lain. 

2. Teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan metode 

Yaitu membandingkan hasil wawancara mendalam dengan hasil 

observasi yang ditunjang dengan metode observasi pada saat wawancara 

dilakukan serta melakukan suveri langsung ke lapangan. 

Dalam teknik pemeriksaan ini terdapat dua strategi yaitu : 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpula data. 

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

3. Teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan teori 

4. Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber dan 

penggunaan metode. 
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Untuk meningkatkan kredibilitas data peneliti melakukan langkah-langkah : 

a. Peneliti terlihat langsung melakukan proses pengumpulan data di 

lapangan. 

b. Melakukan pengamatan selama proses wawancara mendalam 

berlangsung 

c. Mengecek bersama-sama dosen pembimbing. Dalam penelitian ini tidak 

bermaksud untuk menarik generalisasi kesimpulan bagi suatu populasi 

melainkan lebih terfokus representasi terhadap fenomena sosial. 

Tanggung jawab utama peneliti dalam penulisan laporan kualitatif adalah 

mendeskripsikan secara rinci fenomena yang diteliti dikonteks yang dipilih. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
41

 Teknik analisis data bertujuan untuk 

menganalisis data yang telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah dari 

lapangan terkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya 

penulis akan melakukan analisis terhadap data tersebut.  

Dalam penelitan ini menggunakan teknik analisis dekskriptif kualitatif 

yaitu suatu analisis dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-

                                                 
 
41

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 88.  
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fenomena dengan kata-kata atau kalimat. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis selanjutnya dapat disimpulkan.
42

 

Milea dan Huberman mengemukakan ada tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu :
43

 

1. Reduksi Data  

Reduksi Data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. Dan mencari tema serta polanya. 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang dipandang 

asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang 

dijadikan perhatian karena perhatian kualitatif bertujuan mencari pola dan 

makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. 

2. Paparan Data  

Paparan Data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan member 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 

sajian data. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan  

Pernarikan Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. 

                                                 
 
42

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2007), hlm. 

243-244. 

 
43

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : PT.Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 210-212. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

manajemen pembelajaran secara keseluruhan baik, melalui wawancara maupun 

observasi dan dokumentasi dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa 

Kepala sekolah di SDN 003 Koto Perambahan telah melaksanakan perannya 

sebagai leader dengan baik.  

Pelaksanaan Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader di SDN 003 Koto 

Perambahan yaitu : 

1. Menggerakan guru dan staff lainnya, kepala sekolah selalu mengingatkan 

maupun memperhatikan kinerja guru untuk bekerja sesuai dengan tujuan 

visi dan misi. 

2. Mengarahkan disini kepala sekolah membuka konsultasi sebagai bentuk 

memberikan arahan berupa bantuan kepada guru dalam proses KBM. 

3. Membimbing konteks dalam penelitian adalah dengan memberikan 

pelatihan kepada guru dan staff namun dalam penelitian ini yang penulis 

temukan adalah kepala sekolah belum memberikan arahan kepada guru 

untuk mengikuti pelatihan dalam kegiatan, tetapi bimbingan berupa 

pelatihan langsung dengan kepala sekolah. 

4. Melindungi lembaga dari ancaman luar disini kepala sekolah memberikan 

trobosan dengan peningkatan kinerja guru maupun siswa. 
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5. Membina, kepala sekolah berarti memberikan arahan kepada seluruh 

warga sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti 

upacara yang langsung kepala sekolah memberikan arahan maupun 

ajakan, rapat bersama guru dengan kepala sekolah membina atau 

memimpin jalannya rapat 

6. Memberi teladan, kepala sekolah memberikan teladan kepada seluruh 

warga sekolah dengan memberikan contoh disiplin terhadap waktu 

berpakaian, sikap serta tutur kata. 

7. Memberikan dorongan, kepala sekolah memberikan motivasi kepada 

seluruh warga sekolah untuk lebih semangat bekerja dengan memberikan 

reward kepada anggotanya yang berprestasi. 

8. Memberi bantuan kepada guru, staff maupun siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengenyam pendidikan. 

 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Mengingat pentingnya guru dalam keseluruhan proses pembelajaran 

di sekolah, maka disarankan agar kepala sekolah berusaha menjalin 

hubungan baik dengan guru-guru. Selain itu disarankan juga agar kepala 

sekolah pandai-pandai memenej waktu sehingga dapat melaksanakan 

fungsi dan perannya sebagai kepala sekolah khususnya perannya dalam 

manajemen pembelajaran. 
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2. Kepada guru 

Kepada guru-guru disarankan agar mengembangkan kerjasama yang lebih 

baik dengan sesama guru dan kepala sekolah. 

3. Kepada instansi terkait 

Disarankan kepada instansi terkait dalam hal ini Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Kota Pekanbaru dan Kanwil Provinsi Riau agar lebih 

memperhatikan pelaksanaan tugas, fungsi dan peran kepala sekolah di 

jajarannya sehingga kepala sekolah merasa mendapatkan perhatian dengan 

demikian termotivasi untuk melaksanakan perannya dengan baik 

khususnya di bidang manajemen pembelajaran. Kecuali itu disarankan 

juga agar kepala-kepala sekolah tidak terlalu banyak dilibatkan atau 

dibebankan dengan tugas-tugas lain, sehingga mereka dapat lebih fakus 

dalam memimpin sekolahnya. 
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1. Data tentang Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Manajemen 

Pembelajaran  

Pertanyaan 

 

Jawaban 

Bagaimana ibu menugaskan guru 

menyusun Program tahunan, 

program semester, silabus, RPP?  

 

Program tahunan, program semester, 

silabus, dan RPP (perangkat 

pembelajaran) dibuat sebelum memulai 

tahunan ajaran baru. 

Bagaimana ibu merencanakan 

perlengkapan media pembelajaran 

yang dibutuhkan untuk setiap 

semester? 

 

perlengkapan media pembelajaran ibu 

mempersiapkan diwaktu tahun ajaran 

baru harus lengkap begitu juga dengan 

guru ketika libur semester guru 

mempersiapkan perangkat 

pembelajarannya, sehingga ketika 

masuk sudah siap semua untuk itu 

sebelum belajar guru disupervisi 

Administrasi oleh kepala sekolah 

setelah itu supervisi proses 

pembelajaran. 

Bagaimana ibu menetapkan alokasi 

waktu pada setiap mata pelajaran? 

alokasi waktu disetiap pembelajaran itu 

harus dilihat pada program tahunan, 

program semester mengacu pada 

kurikulum. 

Seperti apa ibu mengatur beban 

kerja guru-guru? 

 

mengatur beban kerja guru sudah ada 

jenisnya, karena ada sertifikasi setiap 

guru minimal mempunyai beba 

mengajar 24 jam maksimal 40 jam. 

Bagaimana ibu menugaskan guru-

guru mengajar sesuai dengan latar 

belakang pendidikan guru? 

 

 

pada umumnya guru disini sudah S1 

ada S1 Matematika, S1 Pendidikan 

Agama Islam da nada yang S1 guru 

kelas bahkan ada yang S1 nya 

menjurus kepada S,Pd.SD. 

Alhamdulillah diskeolah ini semua 

guru sudah linier atau relevan. 

Bagaimana dan dengan cara apa  ibu 

memenuhi perlengkapan yang 

diperlukan guru dan tata usaha ? 

 

ketika merancang RKA setiap guru 

dibagikan data atau daftar 

keperluannya sehingga apa setiap 

keperluan guru ditulis diblanko yang 
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diprint oleh operator dan saya bagikan 

dari situlah  saya tahu keperluan guru 

dan untuk  membuat skala prioritas dan 

skala yang seterusnya.  

 

Bagaimana usaha ibu menyediakan 

sumber pembelajaran seperti buku, 

alat peraga, laboratorium dan alat-

alat lain? 

 

 

seperti buku kita data mulai dari kelas 

1 sampai kelas 6, berapa jumlah buku 

yang sudah ada, jadi kalau ada yang 

kurang kita beli. Untuk alat peraga 

Alhamdulillah dapat bantuan dari 

pemerintah dapat dari pemerintah 

meskipun semuanya tidak lengkap 

kalau yang sudah ada seperti mata 

pelajaran IPA dan Matematika. 

Memang untuk SD ini tidak ada 

laboratorium, belum dapat bantuan dari 

pemerintah, semoga kedepannya dapat 

bantuan agar siswa lebih paham 

dengan adanya laboratorium tempat 

praktek. 

 

Apakah setiap tahun ibu selalu 

menetapkan wali kelas? 

 

Setiap tahun ajaran ibu menetapkan 

atau menentukan wali kelas dengan 

melaksanakan rapat bersama majelis 

guru dan setiap tahun diadakan dan 

setiap tahun di SK kan. 

 

Apakah ibu selalu mengikut sertakan 

guru dalam penataran atau kegiatan 

pengembangan profesi? 

 

Insha Allah, dimana ada pelatihan atau 

penataran kalau kita mendapat 

undangan selalu saya motivasi dan 

saya kirim guru untuk mengikuti 

karena yang dinamakan ilmu itu selalu 

dinamis maka kita sellau berusaha 

untuk mengikuti pengetahuan yang 

terupdate kalau tidak kita akan 

ketinggalan. Akhir-akhir ini selama 

pandemi pelatihan-pelatihan ditunda 

dilakukan secara langsung maka 

pelatihan dilakukan lewat online, yaitu 

melalui via zoom dan google meet. 
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Insha Allah seluruh guru di sekolah ini 

mengikuti dan setiap guru ada yang 

sudah punya 6 sertifikat melalui online.  

 

Seperti apa ibu menyusun kalender 

pendidikan setiap awal tahun 

pelajaran? 

 

Kalender pendidikan itu sudah ada 

acuannya yaitu kalender Masehi dan 

kita susun sesuai dengan kurikulum 

yang sudah ditentukan oleh pemerintah 

pusat yang menyusun kalender 

pendidikan tahunan biasanya disusun 

dari kabupaten nanti kita dapat dan kita 

sesuaikan dengan situasi sekolah kita. 

Setiap guru kepala sekolah bagikan 

kalender pendidikan untuk dia 

mengetahui apa-apa yang harus 

dikerjakan serta kapan harus membuat 

ulangan harian dan kegiatan-kegiatan 

yang lain, maka guru harus menguasai 

dan mempunyai kalender pendidikan.  

Seperti apa ibu memberikan motivasi 

kepada guru dalam rangka 

melaksanakan proses belajar 

mengajar? 

 

Motivasi kepada guru ibu berbagi 

cerita bagaimana dia menjadi guru 

sebelum menjadi kepala sekolah serta 

memberikan contoh-contoh yang baik 

kepada guru untuk mengajar itu dari 

hati. Dan sekolah mempunyai motto 

Kerja baik, kerja cerdas, kerja tuntas 

dan kerja ikhlas dan ngajar itu harus 

menggunakan alat peraga biar menarik 

dan konsep nya masuk serta pengertian 

anak itu konkrit dan tidak abstrak. 

Apakah ibu memberi bimbingan 

kepada guru dalam rangka 

penyusunan prota, promes, silabus, 

RPP? 

 

Ya, ibu memberikan bimbingan dalam 

menyusun prota, promes, silabus dan 

RPP di adakan KKGEMINI disekolah 

ini setiap hari sabtu sebelum pandemi. 

Apakah dalam menyusun tata tertib 

ibu mengikut sertakan guru-guru? 

 

Ya, disusun bersama-sama yaitu 

bersama majelis guru dan komite. 

 

Kapan ibu mengawasi jalannya 

proses pembelajaran? 

diadakan ketika kepala sekolah 

melakukan supervise kelas. 
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Kapan ibu melakukan kunjungan 

kelas? 

 

Saya sudah menjadwalkan supervise 

kelas sebelum melakukan supervise 

kelas saya memberitahukan  kepada 

guru. Supervisi tersebut dilaksanakan 

1x sebulan. 

Bagaimana ibu mengawasi 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran? 

evaluasi ada 2 yaitu penilaian harian 

dan evaluasi akhir semester dan ini 

sudah ada pengawas melaporkan 

langsung seperti apa pelaksanaan 

dalam evaluasi belajar. 

Bagaimana ibu mengarahkan guru-

guru untuk melaksanakan program 

remedi bagi siswa yang memerlukan? 

 

remedial ada dua yaitu remedial 

klasikal dan individual, remedial 

klasikal diadakan apabil melalui 50% 

anak tidak tuntas berarti guru yang 

tidak berhasil memberikan materi 

pembelajaran, namun 25% kebawah 

berarti  siswa itu yang belum bias 

mengikuti dengan maksimal, maka di 

adakan remedial individu karna 

nilainya tidak mencapai KKM (kriteria 

ketuntasan minimal). 

 

 

Seperti apa ibu memberikan 

penghargaan kepada siswa yang 

berprestasi? 

 

memberikan penghargaan dengan dua 

cara yaitu berupa hadiah da sertifikat, 

sertifikat diberikan akan bermanfaat 

seumur hidup dan menjadi kenangan 

serta bermanfaat untuk melanjutkan ke 

sekolah yang lebih tinggi kalau ada 

sertifikat dan Insha Allah siswa akan 

mendapatkan poin tersendiri. 

 

Seperti apa ibu memberikan 

penghargaan kepada guru yang 

berprestasi? 

 

dengan memberikan sertifikat dan 

memberikan motivasi kepada guru-

guru lain agar menjadi penyemangat 

untuk guru-guru yang lainnya. 

Seperti apa dan bagaimana ibu 

memberikan teguran atau peringatan 

bahkan sanksi kepada siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

dengan memberikan teguran kepada 

siswa jika masih berlanjut memberikan 

sanksi dan point. 
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Bagaimana ibu memberikan teguran 

atau peringatan kepada guru yang 

kurang disiplin? 

 

dengan memanggil guru tersebut dan 

face to face atau di BP. 

 

2. Data tentang Peran Kepala Sekolah pada hasil wawancara Guru-guru 

yang ada disekolah SDN 003 Koto Perambahan 

Peneliti Bagaimana menurut ibu Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Manajemen Pembelajaran ? 

Ratna Wilis Menurut ibu Kepala Sekolah sudah sangat bagus dalam 

meningkatkan Manajemen pembelajaran disekolah ini 

meski ada beberapa Kendal-kendala akan tetapi ibu dan 

guru-guru disekolah ini selalu memberikan semangat  

serta bantuan kepada kepala sekolah dalammeningkatkan 
manajemen pembelajaran disekolah ini. 

Erlinda Marni Alhamdulillah ibu kepala sekolah sudah sangat bagus 

dalam meningkatkan manajemen pembelajaran disekolah 

ini, ibu kepala sekolah selalu memantau kami sebagai 

guru dalam hal mengajar dikelas, tidak hanya itu ibu 

kepala sekolah juga menugaskan serta mengawasi guru-

guru disini dalam penyusunan administrasi sekolah. 

Nursyam Menurut ibu, Kepala sekolah dalam meningkatkan 

manajemen pembelajaran disekolah ini sangat bagus 

sekali, seperti dalam halnya pada penyusunan 

administrasi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 

media pembelajaran, perlengkapan yang diperlukan guru, 

serta motivasi, bimbingan dan pengawasan terhadap guru 

dan siswa itu sudah dilaksanakan semua oleh kepala 

sekolah. 

Nurhaidah Alhamdulillah selama masa jebatan ibu kepala sekolah 

selalu sabar terhadap guru-guru seperti kami yang selalu 

banyak bertanya kepada kepala sekolah dan dalam hal 

meningkatkan manajemen pembelajara ibu kepala 

sekolah sudah melaksanakan dengan baik. 

Tri Nurmala 

Dewi 

Iya seperti yang ibu amati bersama guru-guru disini ibu 

kepalasekolah selalu sabar dan memberikan motivasi 

kepada kami sebagai guru-guru yang mengajar disekolah 

ini dengan baik, sama seperti hal nya dalam 

meningkatkan manajemen pembelajaran disekolah ini 

sangat bagus, Alhamdulillah sekolah sudah mendapatkan 

akreditasi A. 
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Wenti  Menurut ibu, Alhamdulilla ibu kepala sekolah sangat 

bagus sekali dalam memberikan bimbingan kepada kami 

sebagai guru-guru dalam hal mengajar maupun 

memberikan nasehat kepada siswa-siswi dan dalam 

proses meningkatkan manajemen pembelajaran jauh 

sebelum nya sudah sangat bagus. 

Hasnah  Seperti yang ibu amati bersama guru-guru lainnya ibu 

kepala sekolah sangat sabar dalam melaksanakan segala 

kegiatannya dan dalam meningkatkan manajemen 

pembelajaran disekolah ini sudah sangat bagus. 

Peneliti Sebagai seorang guru, Seperti apa dan bagaimana ibu 

memberikan teguran atau peringatan bahkan sanksi 

kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah ? 

Ratna Wilis Menurut saya sebaiknya jika siswa melanggar aturan tata 

tertib sekolah kami sebagai guru hendak memberikan 

peringatan kepada siswa. 

Erlinda Marni Memberikan sanksi awal seperti membersikan didepan 

halaman kelas agar siswa tersebut bisa menjadi displin. 

Nursyam Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah. 

Nurhaidah Awal memberikan teguran jika terulang lagi akan 

memberikan sanksi yaitu berupa hukuman kecil dari 

guru. 

Tri Nurmala 

Dewi 

Memberikan teguran dan sanksi. 

Wenti Memberikan teguran pada awalnya jika berkelanjutan 

akan memberikan sanksi agar siswa tersebut bisa untuk 

displin dalam menaati tata tertib sekolah. 
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3. Data tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Manajemen Pembelajaran 

Pertanyaan Jawaban 

Bisa ibu jelaskan latar belakang 

pendidikan ibu ? 

 

saya sekolah di TK Aisyah, MI 

magelang Yogyakarta, SMPN 2 

magelang Yogyakarta, SPG magelang 

Yogyakarta, D2 PGSD unri, S1 FKIP 

Fisika Unri. 

Sudah berapa lama ibu menjadi kepala 

sekolah ? 

 

1 tahun 10 bulan 

Bagaimana riwayat pekerjaan ibu 

sebelum menjadi kepala sekolah ? 

 

sebelum saya menjadi kepala sekolah 

saya menjadi guru mata pelajaran dan 

wali kelas yaitu 1 maret 1992 di SDN 

0032 Kampung Panjang 8 tahun, 1 

maret 2000 di SDN 001 Sawah Baru 14 

tahun, 27 maret 2014 di SDN 016 Pulau 

Rambai selama 5 tahun 3 bulan, Mei 

2019 di SDN 003 Koto Perambahan 

sampai sekarang. 

Organisasi apa saja yang dipernah ibu 

ikuti ? 

Nasiatul Aisyah, Aisyah, BKMT Sawah 

Baru, PKK desa dan kecamatan, PGRI, 

dan Korpri. 

Bagaimana menurut ibu, apakah guru-

guru disini dapat bekerja sama 

mendukung kebijakan yang ibu buat ? 

saya merasa kerjasama guru-guru sudah 

optimal. Sebab guru-guru sudah 

melaksanakan kewajiban nya dengan 

baik. 

Apakah ibu memiliki waktu untuk 

melakukan pembinaan terhadap guru-

iya saya melakukan pembinaan 

terhadap guru-guru dan saya telah 

menjadwalkan nya. 
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guru yang dipimpin ? 

Apakah ada pembinaan  dari pihak 

atasan dalam hal ini pengawas 

pendidikan dalam masalah manajemen 

pembelajaran ? 

pengawasan atau pembinaan pihak 

atasan memang ada, dilaksanakan 1x 

semester yaitu pada pertengahan 

semester. 
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Gambar 1 Wawancara bersama Kepala Sekolah 
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Gambar 2 Supervisi Kelas oleh Kepala Sekolah 
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Gambar 3 Wawancara bersama Ibu Erlinda 

 
Gambar 4 Wawancara bersama Ibu Dewi 

 
Gambar 5 Wawancara bersama Ibu Hasnah 

 
Gambar 6 Wawancara bersama Ibu Nurhaidah 
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Gambar 7 Wawancara bersama Ibu Wenti 

 
Gambar 8 Wawancara bersama Ibu Nursyam 

 
Gambar 9 Wawancara bersama Ibu Ratna Wilis 

 
Gambar 10 Ruang Tamu Kepala Sekolah 
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Gambar 11 Ruang Kepala Sekolah 

 
Gambar 12 Ruang Majelis Guru 

 
Gambar 13 Kelas dan Lapangan Sekolah 
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Gambar 14 Ruang Kelas 

 
Gambar 15 Toilet Sekolah 
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Gambar 16 Teras Kelas 

 
Gambar 17 Bangunan Baru 
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Gambar 18 Ruang Pustaka 

 

 
Gambar 19 Buku Supervisi Kepala Sekolah 

 
Gambar 20 Buku RKAS 

 
Gambar 21 Buku Program Kerja Kepala Sekolah 

 



81 

 

 

 
Gambar 22 Buku Kumpulan Administrasi Kelas 
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